KELUARGA BASIS PENDIDIKAN ANAK SHALEH
Dedeng Rosyidin

A.Pengertian

Anak shaleh dalam bahasa Arab disebut ﬂcj\“;é 5] 9 Kata Walad
artinya 33-5}6 /mauludun : yang dilahirkan. Kata ini bisa untuk menunjukan satu,
banyak, anak yang kecil dan yang besar, al-Nisa: 11 Al 9 al S ej OY Alquran
menggunakan kata ini juga untuk anak angkat / , bukan anaknya sendiri, Yusuf: 21
131 5 53253 "g] ( al-Raghib, 2004: 605)

Kata Shaleh sebalik dari Fasid, kata ini biasanya digunakan bagi pekerjaan
/ amal, Amal Shaleh adalah amal yang sesuai menurut akal, sejalan dengan agama,
bermanfaat bagi diri dan masyarakat banyak ( Abdurrahim Faudah , tt: 77) .
Dalam Alqguran kata %]\-m antara lain terdapat pada Al-Nisa : 69 Al-Maraghi (
1997: 2, juz V, 84) mendefinisikan:
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Orang yang jiwanya bersih amalnya bagus dan amal baiknya dapat mengalahkan
amal jeleknya
Dari makna di atas, dapat dikatankan Anak shaleh itu yang jiwanya
bersih, amalnya bagus, sesuai akal, sejalan dengan agama, amal baiknya
mengalahkan amal jeleknya, serta bermanfaat bagi diri dan masyarakat banyak..
Dalam Ali Imran: 113-114 ditafsirkan Al-Maraghi (1997:2 Juz IV,35-37 )
delapan sifat orang Shaleh, 1) Qaimah yaitu istigamah dalam hag, mengikuti
keadilan, tidak suka berbuat dhalim dan tidak menyalahi agama, 2) Suka baca
Ayat-ayat Allah malam hari, 3) Suka shalat malam, 4) Iman kepada Allah, 5)
Iman pada hari akhir, 6) amar ma'ruf , 7) Nahyu an al-munkar, 8) bersegera dalam
amal kebaikan.
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B.Upaya membentuk anak shaleh dalam keluarga
Memperhatikan uraian di atas, membentuk anak shaleh bukanlah sesuai
yang mudah, karena itu Islam memberi ajaran bahwa mendidik untuk mewujudkan
anak shaleh dalam keluarga bukan setelah anak itu lahir , tapi juga sebelum itu.
Berbicara pendidikan dalam keluarga lebih dominan beroreintasi pada
pendidikan orang tua terhadap anaknya. Para pakar pendidik Muslim
membagimya pada dua :
1. 33\2{}]\ d-‘ﬁ :\-;.‘-Uﬁ‘ pendidikan pra lahir 2. 33\2{}]‘ Q2 :\-,:.‘-.Uﬂ‘ pend.
pasca lahir
Pendidikan Pra lahir
Alguran menyebutkan , anak sebelum lahir telah melewati perjanjian
dengan Allah, al-4'raf 172.
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Perjanjian itu J‘-Lﬁ‘ Cs\:‘:‘-ﬁ , la telah diciptakan secara fitri menerima Islam

sebagai Agama, karena pada hatinya ada Garizah Iman. Jawaban itu dengan
Jiall Q\“‘{bukan dengan ‘ Jisal) O\-w-‘ . ayat ini sejalan dengan hadits nabi :
Al iind ‘ol a3l i ‘ol 430375ea o) sl d 3y dadll Lo AT e (UK
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Disebut kata ‘.—’;\2” ,artinya, .f\éu-o*-al j‘ ;5;’;:‘ J\A:" ggé \-’-’*-“ b\S u"‘ 34"}5‘

(Munjid:5)

Alguran telah menunjukan apa yang semestinya dilakukan sebelum anak
itu lahir, yaitu:
1.Berdo’a meminta pasangan dan turunan yang menyenangkan mata, dan imam
bagi orang yang bertagwa:
Lala) cpdiell Lilaa) g el 3,8 130 )0 glial gl wlid s Li
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2.Berdo’a sebelum janin tumbuh dalam rahiem minta anak yang shalih, seperti
yang dilakukan oleh Nabi Ibraheim, <léuall | Coalliall e JJa &)
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3.Demikian pula yang dilakukan oleh Nabi Zakaria as.
6—4: 24 .Hﬁﬁd‘&‘&ﬁjgﬁﬁtﬁj‘ﬂjﬂdﬂuj‘.—&

4.Setelah janin tumbuh dalam rahiem, berdo’a dengan sangat memohon diberi

keturunan yang tidak cendrung pada dunia, tapi lebih cinta beribadah, khidmat
kepada Allah. Seperti yang dilakukan Istri Imran bin Mastan yang bernama

Hannah. Saat la mengandung janin dalam kandungannya. la menginginkan anak
laki-laki untuk bisa beribadah di Baet al-Maqdis. Dan Imran meninggal sebelum
Hannah melahirkan anaknya. Lahirlah seorang anak Perempuan yang berlainan
dengan permintaannya, g_s's'ﬂ \é:**--*'éj g_s-" ZA _) Allah menjawab e-jf—;‘ 4 K
Cumaia g Loy Anak yang lahir itu MARYAM IBUNYA NABI ISA as. Dan la
menjadi perempuan yang khidmat di Baet al-Mugaddas, yang saat itu hanya laki-
laki bisa di al-Mugaddas.
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5.Setelah anak lahir, Berdo’a dengan berlindung kepada Allah dari godaan syetan.
Menyerahkan perlindungan anak dari syetan kepada Allah. Seperti yang juga
dilakukan Hannah bagi Maryam. O\Lﬁ--ﬁ'-“ ) L-e—:’:ufl S é‘--} 5}-‘2‘ Ls---";‘

.e:’%)j\ Ali Imran: 36 . dalam hadits disebutkan :
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Pendidikan pasca lahir:

Para pakar pendidikan muslim seperti Nashih Ulwan (11: 499) membagi
pase perkembangan anak setelah lahir kepada:
0 - 7 tahun, disebut masa g\jjﬁn . Masa ini yang dominan Nalurinya
7 - 10 tahun, disebut masa )--\-’-4-’ , saat anak bisa membedakan sikap baik
dan buruk, tercela dan terpuiji.
10 - 14 tahun, disebut masa d.3a) =, saat anak telah mempunyai
kesadara perbedaan jenis seksual
14 - 16 tahun, disebut masa t J-‘-' , saat anak merasakan tuntutan tertarik

kepada lawan jenis
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16 - 40 tahun, disebut masa ok , saat tuntutan untuk menikah sangat
besar, dan merasa kesepian tanpa lawan jenis
40 s/d  tahun disebut masa {F4 , saat masa tua dan menurunnya

kemampuan fisik.

Jenis-jenis pendidikan bagi anak: (Nasih Ulwan : I, 18)

:\:3-.’\-":3?‘ :\:3-.’)3]‘ z\ﬁjj}\m , tanggung jawab pendidikan keimanan

gl :\:3-.’)3]‘ 2*:!])}\-“ , tanggungjawab pendidikan akhlak

denall :\:3-.’)3]‘ 2*:!])}\-“ , tanggungjawab pendidikan jasmani

:\:’33"3\ :\:’-.’ )ﬂ‘ 2\;'1 9.3+« | tanggungjawab pendidikan intelektual

Azudill :\:’-.’)ﬂ\ z\:dj}um , tanggungjawab pendidikan jiwa

:\“-:’9\-"3%}“ 4 -:’-.‘Jﬂ‘ g\ﬁjjj--m , tanggungjawab pendidikan sosial
masyarakat

:\:’-*-*’-"%M :\:‘-.’)ﬂ‘ g\:dj}‘-“ , tanggung jawab pendidikan sexsual

Dalam ajaran Islam ditunjukan pendidikan-pendidikan tersebut di atas,
misalnya ;
Menyusui anak setelah lahir : Pendidikan 2\:’*-“53 dan :\:’-"-‘W.A
233 1 5all CnlalS Cplsa (a5l Graia sy I
2. Adgikah, yang mengandung hikmah a). usaha mendekatkan anak sejak dini
kepada Allah, 2).Kegembiraan dengan mampu melakukan syareat Allah.
3).Mempererat ikatan mahabbah / kecintaan di antara sesama masyarakat dengan

lahir anak baru. (Nasih Ulwan : I, 106). Jenis pendidikan :\-,-.‘-"\-4,-3} dan
dpelaia)

3. Menggunduli, mengandung hikmah 2\:33-4-4 karena menjadikan anak kuat, dan
membuka pori-pori kulit kepala. Hikmah lain ?\..._3;:\,@3.;;\ dengan rambut

ditimbang lalu bersedekah dengan seharga emas. Jenis pendidikan : ;\,-.‘-"AM.A
dan :\:’9\-"3%)



4.Memberi nama yang baik, mengandung pendidikan a:\“-z‘-" dan 2'\.:‘335 , karena

nama yang baik berkaitan dengan perasaan jiwa , dan harapan berprilaku yang
baik.
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5.Khitan, mengandung hikmah: 1) Thaharah, menyiapkan anak untuk bersih

dalam melaksanakan ibadah, 2) untuk kesehatan jasmani. Pendidikan :\-;‘3\-4:’) dan
:\...L.‘A.\.Q.A
Sgla gl g oeal Al N T dhe s
6.Mendidik akhlak dan mengajarkan ilmu, Jenis pendidikan 2\:@55 dan :\:’535
Gl s b sl il KHlaT G LA ) ke
7.Belajar shalat: Jenis pendidikan 4:3les)
(QS\AJ‘ .b;\-:\-/m é;\:u! G\:\;\‘ (91 :5 'éjmj\..a (og/JYj‘ ‘ji/\ja

Pendidikan di atas dilakukan sejak masa 2\]}5)4 untuk membangkitkan fitri
anak.

8. Dipisahkan dari tempat tidurnya. Jenis pendidikan a:’-‘*’-".A dan :\:"-"‘ji
Olan Gl A8 e U8 Ciies i 303 131

é;.\;a:cj\ “53 (’«'37}3 \j_a)e 9 {)J.’C- ;\33\ ;ajb :5\@...0.:. (-»53:‘1‘)14\ :5

Anak pada masa ini, masa dsa) = [ Murahigah, yang mempunyai kesadaran
jenis seksual

9.Mengawinkan anak, Jenis pendidikan, 2\.-.’-"\-‘*:3} , Agandd dan Agai

£ 8- g -, 4-
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Anak masa ini, tj—‘-‘ dan ‘.—*\-.’*5, masa tertarik lawan jenis, masa ingin
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menikah dan masa kesepian.

Maka setelah mengawinkan, ayahnya berkata :
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